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Abstrak 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan data hasil belajar IPS kurang maksimal dikarenakan kurangnya 
variasi model pembelajaran dan minimnya penggunaan media. Penelitian ini bertujuan untuk menguji keefektifan 
model kooperatif Talking Stick berbantuan media audiovisual terhadap hasil belajar IPS dan mendeskripsikan 

aktivitas siswa dalam pembelajaran. Jenis penelitian ini adalah quasi experimental dengan desain nonequivalent 

control group design. Teknik pengambilan sampel adalah cluster random sampling, dengan sampel sebanyak 111 

siswa. Pengumpulan data menggunakan tes, observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil uji hipotesis 
menunjukkan bahwa nilai thitung (3,333)>ttabel (2,022) yang berarti model kooperatif Talking Stick berbantuan media 

audiovisual efektif terhadap hasil belajar IPS. Hasil uji n-gain kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol 

(0,524545>0,298035) kriteria sedang. Pengamatan aktivitas siswa menunjukkan rata-rata skor aktivitas siswa 
kelas eksperimen lebih baik dibandingkan kelas kontrol (75%>56%). Simpulan penelitian ini adalah model 
kooperatif Talking Stick berbantuan media audiovisual efektif terhadap hasil belajar IPS dan meningkatkan 

aktivitas siswa kelas IV SD Gugus Garuda Karanganyar Demak. 

 

Abstract 

 

Based on observations, interviews, and the obtained learning outcomes data, it showed that social studies outcomes were less maximal 

because lack of variation learning model and less of using instructional media. This research aims to examine the effectiveness of the 

Talking Stick cooperative model assisted by audiovisual media and to describe students activity on learning process. This typ

research is quasi experimental with nonequivalent control group design. The sampling technique is cluster random sampling, with 

111 students as samples. Data collection used test, observation, interview, and documentation. Hypothesis test results indicate that 

tcount (3,333)>ttable (2,022) which means the Talking Stick cooperative model assisted by audiovisual media is effective on social studies 

learning outcomes. The N-gain test results of the experimental class are higher than the control class (0.524545>0.298035) moderate 

criteria. The observation shows the average score of the experimental class student activity is better than control class (75%>56%). 

The conclusion of this research is the Talking Stick cooperative model assisted by audiovisual media is effective in social studies 

learning outcomes and  increase students activity of 4th grade elementary school of cluster Garuda Karanganyar Demak. 
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PENDAHULUAN 
 
Sapriya (2017:12) berpendapat bahwa IPS 
bertujuan untuk menyiapkan siswa agar 
menjadi warga negara yang menguasai 
sikap, nilai, pengetahuan, keterampilan 
sebagai kemampuan mengatasi masalah 
individu maupun kelompok serta dapat 
mengambil keputusan dan berperan aktif 
dalam hidup bermasyarakat. Tujuan IPS 
telah dideskripsikan dengan jelas dan 
diharapkan dapat mencapai tujuan 
tersebut. Namun kenyataan di lapangan, 
terdapat beberapa permasalahan dalam 
pembelajaran IPS. Sebagaimana menurut 
Wijayanti, dkk (2018) bahwa cakupan 
materi IPS luas sehingga siswa kurang 
suka mempelajarinya. Siswa menganggap 
IPS membosankan dan tidak menarik, 
sehingga siswa malas belajar dan hasil 
belajar IPS rendah. Dengan demikian, 
diperlukan model pembelajaran inovatif 
agar kegiatan belajar mengajar lebih 
bervariasi dan memotivasi siswa untuk 
ikut berpartisipasi.  

Berdasarkan kegiatan pra 
penelitian di SD Gugus Garuda 
Kecamatan Karanganyar Kabupaten 
Demak melalui observasi, wawancara, dan 
data hasil belajar diperoleh beberapa 
permasalahan antara lain kurangnya 
variasi model pembelajaran inovatif, 
dengan luasnya cakupan materi siswa 
kesulitan dalam menguasai materi IPS, 
minimnya media/alat peraga yang 
mendukung pembelajaran, kurangnya 
minat belajar dan partisipasi aktif siswa, 
serta penggunaan metode ceramah lebih 
mendominasi, selebihnya diskusi dan 
tanya jawab. 

Permasalahan tersebut didukung 
oleh dokumen hasil belajar PAS IPS kelas 
IV SD Gugus Garuda dari 111 siswa 
sebanyak 75 siswa (68%) nilainya belum 
mencapai KKM yang telah ditetapkan, 
dan sisanya 36 siswa (32%)  nilainya sudah 
memenuhi KKM. Berdasarkan 
permasalahan pembelajaran IPS tersebut, 
peneliti hendak menguji keefektifan model 
kooperatif Talking Stick berbantuan media 

audiovisual dibandingkan dengan model 
Cooperative Learning terhadap hasil belajar 

IPS siswa materi keragaman suku bangsa 
dan budaya di Indonesia. Dengan model 
kooperatif Talking Stick berbantuan media 

audiovisual, diharapkan siswa dapat 
berpartisipasi aktif dalam pembelajaran, 
melatih kerjasama, serta membuat suasana 
belajar lebih bermakna dan 
menyenangkan.  

Talking Stick yaitu model 

pembelajaran berkelompok melalui 
perantara tongkat. Siswa pemegang 
tongkat berkewajiban  menjawab soal 
setelah mempelajari materi pokok. 
Demikian seterusnya hingga seluruh siswa 
memperoleh kesempatan yang sama 
(Huda, 2013: 224). Model kooperatif 
Talking Stick sangat tepat digunakan oleh 

siswa tingkat sekolah dasar karena model 
pembelajaran menarik, menantang, 
menyenangkan, dan melatih keaktifan dan 
keberanian berpendapat. Hal ini sejalan 
dengan pendapat Yulianti dan 
Wahyuningtyas (2018:80) bahwa 
pembelajaran IPS model Talking Stick 

menumbuhkan suasana belajar 
menyenangkan dan memicu siswa agar  
menyimak penjelasan guru karena siswa 
dituntut untuk selalu siap menjawab 
pertanyaan guru terkait materi yang telah 
diajarkan melalui bantuan tongkat 
bergulir.  

Media pembelajaran yang 
medukung model kooperatif Talking Stick 

salah satunya yaitu media audiovisual. 
Media audiovisual ialah media yang 
memproyeksikan suara dan gambar secara 
bersamaan ketika penyampaian pesan atau 
informasi berlangsung (Asyhar, 2012:73). 
Arum dkk (2017:217) menyatakan bahwa 
penggunaan media audiovisual akan 
sangat efektif karena terdapat unsur suara 
dan gambar. Sehingga tepat digunakan 
untuk membelajarkan siswa SD yang lebih 
suka bermain daripada belajar. Menurut 
Rusman (dalam Saputri dan Estiatuti, 
2018:30) media pembelajaran berperan 
dalam menunjang peningkatan hasil 
belajar siswa. Selanjutnya, Sulfemi dan 
Mayasari (2019:58) menambahkan bahwa 
penggunaan media audiovisual membantu 
siswa mendapat hasil belajar yang 
diinginkan dan mendapat pengalaman 
belajar yang lebih bermakna.  

Penelitian yang mendukung 
pemecahan masalah dalam penelitian ini 
yaitu penelitian oleh Vidayanti (2017:261) 
dengan temuan hasil penelitian adalah 
nilai thitung>ttabel (6,208>2,074) dan nilai 
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rata-rata hasil belajar siswa setelah 
penggunaan Talking Stick lebih tinggi 

daripada sebelum penggunaan Talking 

Stick (71,7>58,8). Sehingga model Talking 

Stick efektif terhadap hasil belajar 

matematika siswa kelas IV SDN 
Karangsumber 01 Pati. 

Penelitian lain yang mendukung 
dilakukan oleh Patmawati (2018:308) 
dengan temuan hasil penelitian yaitu nilai 
n-gain kelas eksperimen 0,67 (cukup 
efektif), sedangkan kelas kontrol 0,44 
(kurang efektif). Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 
hasil belajar antara siswa yang belajar 
tanpa media audiovisual dan siswa yang 
belajar dengan media audiovisual di kelas 
III SD Negeri 1 Parakannyasag. 

Rumusan masalah peneitian ini 
adalah, apakah model kooperatif Talking 

Stick berbantuan media audiovisual efektif 

terhadap hasil belajar IPS siswa kelas IV 
SD Gugus Garuda Kecamatan 
Karanganyar Kabupaten Demak dan 
bagaimana aktivitas siswa dalam 
pembelajaran IPS dengan model 
kooperatif Talking Stick berbantuan media 

audiovisual siswa kelas IV SD Gugus 
Garuda Kecamatan Karanganyar 
Kabupaten Demak.   

Berdasarkan rumusan masalah 
tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk 
menguji keefektifan model kooperatif 
Talking Stick berbantuan media audiovisual 

terhadap hasil belajar IPS siswa kelas IV 
SD Gugus Garuda Karanganyar Demak 
dan untuk mendeskripsikan aktivitas siswa 
dalam pembelajaran IPS dengan model 
kooperatif Talking Stick berbantuan media 

audiovisual siswa kelas IV SD Gugus 
Garuda Kecamatan Karanganyar 
Kabupaten Demak. 

 

METODE PENELITIAN 
 
Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif. Jenis penelitian ini 
yaitu penelitian eksperimen dengan subjek 
penelitian siswa kelas IV SD Gugus 
Garuda Kecamatan Karanganyar 
Kabupaten Demak. Desain penelitian ini 
adalah Quasi Experimental Design dengan 

bentuk Nonequivalent Control Group Design 

yang digambarkan dengan rumus sebagai 
berikut (Sugiyono, 2016:116). 

 
 
 
 

 
 

Gambar 1. Desain Penelitian Nonequivalent 
Control Group Design 

Populasi penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas IV SD Gugus Garuda 
Kecamatan Karanganyar Kabupaten 
Demak dengan jumlah 111 siswa. Sampel 
penelitian diambil dengan teknik sampling 
yaitu cluster random sampling, terdiri atas 21 

siswa SDN Cangkring B kelas IV A 
sebagai kelas eksperimen, 20 siswa SDN 
Cangkring B kelas IV B sebagai kelas 
konntrol, dan 29 siswa SDN Tuwang 01 
sebagai kelas uji coba. Varibel bebas dalam 
penelitian eksperimen ini yaitu model 
kooperatif Talking Stick berbantuan media 

audiovisual sedangkan variabel terikat 
yaitu hasil belajar IPS. Teknik 
pengumpulan data menggunakan tes, 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Melakukan analisis intrumen tes berupa uji 
validitas, reliabilitas, taraf kesukaran, dan 
daya beda soal sebelum digunakan dalam 
pengambilan data. 

Teknik analisis data terdiri atas 
analisis data awal yakni uji normalitas dan 
homogenitas. Analisis data akhir yakni uji 
normalitas, uji homogenitas, uji hipotesis, 
dan uji n-gain. Perhitungan uji hipotesis 
menggunakan t-test dengan bantuan 

SPSS23. Uji hipotesis digunakan untuk 
mengetahui keefektifan model kooperatif 
Talking Stick berbantuan media audiovisual 

pada kelas eksperimen terhadap hasil 
belajar IPS. Perhitungan t-test 

menggunakan independent sample t-test 

dengan bantuan SPSS23. Kriteria 
pengujian yaitu thitung > ttabel dengan nilai 
signifiknsi >0,05 maka H0 ditolak. 
Sedangkan perhitungan uji n-gain 
bertujuan untuk menguji peningkatan rata-
rata hasil belajar antara pretest dan posttest 

pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. 

 

 

 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 
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Terdapat perbedaan rata-rata nilai 
posttest siswa di kelas eksperimen dan kelas 

kontrol antara pembelajaran yang 
menggunakan model kooperatif Talking 

Stick berbantuan media audiovisual dengan 

pembelajaran yang menggunakan model 
Cooperative Learning. Dibuktikan dengan 

nilai rata-rata posttest kelas eksperimen 

sebesar 75 dan nilai rata-rata posttest kelas 

kontrol sebesar 64.  
Data hasil belajar siswa dilakukan 

uji prasyarat sebelum dilakukan uji 
hipotesis. Uji prasyarat yaitu uji normalitas 
dan uji homogenitas. Pengujian normalitas 
nilai posttest menggunakan uji Kolmogrorov 

Smirnov dengan bantuan SPSS23 diperoleh 

nilai signifikansi di kelas eksperimen 
sebesar 0,200 dan di kelas kontrol sebesar 
0,200. Kedua kelas memiliki nilai 

Sig> �=0,05 sehingga H0 diterima dan Ha  
ditolak, artinya analisis kedua kelas 
berdistribusi normal. Sedangkan pengujian 
homogenitas nilai posttest menggunakn uji 

ANNOVA dengan bantuan SPSS23 
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,587 
(0,587 > 0,05) yang menunjukkan bahwa 
kedua kelas memiliki keragaman nilai 
sama atau homogen. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa kelas kontrol 
dan kelas eksperimen menunjukkan data 
berdistribusi normal dan memiliki 
keragaman nilai sama atau homogen. 

Setelah diuji normalitas dan 
homogenitas, nilai posttest kelas kontrol 

dan kelas eksperimen dilakukan uji 
hipotesis. Uji hipotesis penelitian ini 
menunjukkan bahwa model kooperatif 
Talking Stick berbantuan media audiovisual 

lebih efektif dibandingkan dengan model 
Cooperative Learning terhadap hasil belajar 

IPS siswa kelas IV SD Gugus Garuda 
Kecamatan Karanganyar Kabupaten 
Demak yang ditunjukkan dengan hasil uji 
Independent Sample T-Test dengan nilai thitung 

= 3,333 > ttabel = 2,022 maka H0 ditolak dan 
Ha diterima berdasarkan kriteria pengujian 
menurut Priyatno (2017:201) yakni thitung > 
ttabel maka H0 ditolak. Hasil uji hipotesis 
tersebut dapat dilihat dalam tabel berikut: 

Tabel 1. Hasil Uji Independent Sample T-
Test 

 
Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Aslami 
pada tahun 2019 dengan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa model kooperatif 
Talking Stick meningkatkan hasil belajar 

antara sebelum dan setelah perlakuan yang 
ditunjukkan dengan peningkatan nilai rata-
rata posttest. Hal tersebut dapat dilihat dari 

besarnya thitung>ttabel (5,535>2,06). 
Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh 
Goncalves, dkk pada tahun 2017 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 
hasil belajar IPS antara siswa yang 
dibelajarkan menggunakan media 
audiovisual dan tanpa media audiovisual. 
Hal ini dibuktikan dengan perolehan rata-
rata hasil belajar kelas eksperimen lebih 
tinggi daripada kelas kontrol 
(85,83>79,50). 

Perbedaan peningkatan hasil 
belajar IPS dihitung menggunakan uji n-
gain. Kelas kontrol memperoleh skor 
posttest 64 dengan nilai n-gain 0,298035 

menunjukkan kriteria rendah dan kelas 
eksperimen memperoleh skor posttest 75 

dengan nilai n-gain 0,524545 
menunjukkan kriteria sedang. Berdasarkan 
hasil pretest dan posttest tersebut 

menunjukkan bahwa siswa kelas 
eksperimen dengan penerapan model 
kooperatif Talking Stick berbantuan media 

audiovisual memiliki peningkatan hasil 
belajar lebih tinggi dibandingkan siswa 
kelas kontrol yang menggunakan model 
Cooperative Learning. Berikut disajikan 

gambar uji n-gain 
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Gambar 2. Diagram Peningkatan Rata-rata 
Hasil Pretest dan Posttest Kelas Kontrol dan 

Kelas Eksperimen 
Hasil penelitian ini relevan dengan 

penelitian oleh Asri pada tahun 2019 
dengan hasil penelitian yaitu penerapan 
model Talking Stick berbantuan media 

audiovisual dapat meningkatkan karakter 
positif dan hasil belajar siswa. Terbukti 
karakter positif n-gain kelas eksperimen 
sebesar 0,65 dan kelas kontrol sebesar 0,15 
serta terdapat peningkatan hasil belajar 
siswa dengan n-gain kelas eksperimen 
sebesar 0,76 dan kelas kontrol sebesar 0,49. 

Hasil pengamatan aktivitas siswa 
selama empat kali pembelajaran masing-
masing di kelas kontrol dan kelas 
eksperimen menunjukkan adanya 
perbedaan. Pada kelas kontrol diperoleh 
skor rata-rata aktivitas siswa sebesar 56% 
menunjukkan kriteria baik, sedangkan 
kelas eksperimen memiliki skor rata-rata 
aktivitas siswa sebesar 75% menunjukkan 
kriteria sangat baik. Sehingga dapat 
diketahui bahwa rata-rata skor aktivitas 
siswa kelas eksperimen lebih tinggi 
dibandingkan rata-rata skor aktivitas siswa 
kelas kontrol. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa model kooperatif 
Talking Stick berbantuan media audiovisual 

efektif diterapkan dalam pembelajaran 
untuk meningkatkan aktivitas siswa. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Anggraini 
dan Hardinto pada tahun 2019 dengan 
hasil penelitian menunjukkan 
implementasi model pembelajaran Talking 

Stick dapat meningkatkan kegiatan 

pembelajaran di kelas. Dibuktikan dengan 
aktivitas siswa yang mengalami 
peningkatan dari 65,36% menjadi 83,1%.  

Penelitian ini juga didukung 
penelitian yang dilakukan oleh Pour, dkk 
pada tahun 2018 dengan hasil temuan 
penelitian yaitu penerapan model 
kooperatif Talking Stick meningkatkan 

aktivitas siswa karena talking stick dapat 

menuntut siswa untuk serius dan terlibat 
aktif dalam proses pembelajaran, siswa 
tidak malu lagi untuk mengemukakan 
jawaban mereka apabila guru mengajukan 
pertanyaan, dan siswa tidak hanya sekedar 
mendengarkan penjelasan dari guru tetapi 
mereka juga memahami konsep-konsep 
materi IPS yang diberikan dengan baik.   

Berdasarkan hasil penelitian 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa hasil 
belajar dan aktivitas siswa kelas 
eksperimen lebih baik dibandingkan kelas 
kontrol yang menunjukkan bahwa 
pembelajaran dengan menggunakan model 
kooperatif Talking Stick berbantuan media 

audiovisual efektif terhadap hasil belajar 
IPS dan meningkatkan aktivitas siswa 
dibandingkan dengan menggunakan model 
Cooperative Learning. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan dapat disimpulkan bahwa 
hasil perhitungan diperoleh nilai thitung 

(3,333) > ttabel (2,022) maka Ha diterima, 
sehingga model kooperatif Talking Stick 

berbantuan media audiovisual efektif 
terhadap hasil belajar IPS siswa kelas IV 
SD Gugus Garuda Kecamatan 
Karanganyar Kabupaten Demak. 
Sedangkan hasil pengamatan aktivitas 
siswa menunjukkan bahwa kelas 
eksperimen memperoleh rata-rata skor 
aktivitas siswa sebesar 75% dengan kriteria 
sangat baik, sedangkan kelas kontrol 
sebesar 56% dengan kriteria baik. 
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